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MOTTO 

 

“MAN JADDA WAJADA, MAN SHABARA ZHAFIRA, MAN SARA ALA 

DARBI WASHAA” 

 

“Barang siapa yang keluar rumah untuk mencari ilmu, maka 

ia berada di jalan Allah hngga ia pulang.” 

HR. Tirmidzi 

 

“Waktu bagaikan pedang jika engkau tidak memanfaatkann-

ya dengan baik, maka ia akan memanfaatkanmu.” 

(HAdis riwayat muslim) 

 

“tidak ada kesuksesan melainkan dengan pertolongan al-

lah.” 

q.s. huud : 88 

 

“ketika kau sedang mengalami kesusahan dan bertanya-

tanya kemana ALLAH, CUKUP INGAT BAHWA SEORANG GURU SELA-

LU diam saat ujian berjalan.” 

 

“Musuh yang paling berbahaya diatas dunia ini adalah 

penakut dan bimbang. Teman yang paling setia, hanyalah 

keberanian dan keyakinan yang teguh.” 
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INTISARI 

 

Daun sambung nyawa merupakan tanaman yang memiliki sifat netral, 

dingin, antitoktik, anti kanker, anti radang. Sehingga diketahui nilai IC50 fraksi 

ekstrak etanol dari daun sambung nyawa Gynura Procumbens (Blume) Miq. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan aktivitas antioksidan dari 

fraksi etanol, etil asetat dan n-heksana. 

Penelitian ini dilakukan dengan membuat seri kadar fraksi ekstrak etanol 

daun sambung nyawa  Gynura Procumbens (Blume) Miq. yaitu 50 ppm, 100 ppm, 

150 ppm, dan 250 ppm. Sebagai pembanding digunakan vitamin C dengan kon-

sentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm dan 8 ppm. Sebagai blanko digunakan DPPH 0,1 

mM. Pengujian dilakukan dengan metode DPPH. Data yang diperoleh kemudian 

dihitung aktivitas antioksidannya dan dihitung niai IC50. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa fraksi etanol, etil asetat dan n-heksana 

dari ekstrak etanol daun sambung nyawa Gynura Procumbens (Blume) Miq  

Memiliki kemampuan antioksidan. Fraksi etanol, fraksi etil asetat dan vitamin C 

tergolong sangat kuat sedangkan fraksi n-heksana tergolong lemah.Nilai aktivitas 

antioksidan dan IC50 dari daun sambung nyawa yaitu  fraksi etanol sebesar 9,06 

ppm, fraksi etil asetat sebesar 23,01 ppm, fraksi n-heksana sebesar 270 ppm dan 

vitamin C sebesar 2,158 ppm. 

 

Kata Kunci: Sambung Nyawa, Fraksi, Antioksidan, DPPH 

Daftar Acuan : 42 (1987-2019) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Radikal bebas merupakan senyawa kimia yang mempunyai satu atau lebih el-

ektron tidak berpasangan yang dapat menyebabkan reaksi berantai (Badarinath et 

al., 2010). Reaksi berantai ini terjadi di dalam tubuh melalui proses metabolisme 

sel normal, peradangan dan adaya reaksi antara besi logam transisi dalam tubuh 

(Sayuti & Yerina, 2015) serta terbentuk dari luar tubuh sebagai respons adanya 

sinar ultraviolet (UV), polusi lingkungan dan asap rokok (Wijaya, 1996). Radikal 

bebas didalam tubuh dapat menyebabkan pengerasan pembuluh jaringan, koroner, 

stroke, kanker, penyakit degeneratif seperti diabetes militus, inflamasi, arteroscle-

rosis dan penuaan dini (Kang et al., 2010).  

Antioksidan merupakan senyawa penting dalam tubuh untuk menjaga 

kesehatan manusia. Antioksidan dapat berfungsi sebagai penangkal radikal bebas 

yang banyak terbentuk di dalam tubuh akibat lingkungan dan pola hidup yang tid-

ak sehat (Sie, 2013). Beberapa antioksidan alami yang banyak digunakan adalah 

vitamin C, beta karoten, dan vitamin E yang banyak terkandung di dalam buah 

dan sayuran (Sie, 2013), Butylated hydroxytoluene (BHT), butylated hydroxyany-

sole (BHA) adalah antioksidan sintetik yang cukup dikenal, namun penggunaan 

antioksidan sintetik saat ini dibatasi karena bersifat karsinogenik. Oleh karena itu 

industri makanan dan obat-obatan beralih mengembangkan antioksidan alami dan 

mencari sumber-sumber antioksidan alami (Arista, 2013). 
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Sambung nyawa diketahui memiliki beberapa metabolit sekunder diantaranya 

alkaloid, flavonoid, antraquinon, saponin, glikosida, dan minyak atsiri (Kaewsee-

jan, 2012). Sambung nyawa telah sejak lama, digunakan sebagai obat secara em-

pirik dan telah banyak diteliti oleh para peneliti mengenai aktivitas dari senya-

wanya untuk mencegah dan menyembuhkan penyakit. Beberapa peneliti telah 

meneliti berbagai manfaat dari sambung nyawa bagi kesehatan manusia. Dian-

taranya sambung nyawa sebagai antioksidan (Afandi, 2014), kemudian dapat 

digunakan sebagai test untuk mengetahui adanya hiperkolesterolemia pada hati 

(Ismail, 2015), sebagai antihipertensi (Firmansyah, 2015). 

Daun sambung senyawa ini memiliki sifat netral, dingin, antitoktik, anti 

kanker, anti radang, serta bersifat hiportensif yang dapat menurunkan tekanan 

darah. Kandungan inilah yang mampu melancarkan darah, mengobati maag, dan 

mengobati berbagai macam jenis penyakit. Hanya sebagian kecil masyarakat In-

donesia yang mengetahui manfaat besar dari daun sambung nyawa.  

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas antioksidan dari fraksi 

etanol, etil asetat, dan n-heksana ekstrak etanol daun sambung nyawa Gynura 

Procumbens (Blume) Miq. terhadap radikal bebas DPPH berdasarkan nilai IC50. 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian aktivitas antioksidan dan fraksinasi eta-

nol, etil asetat, dan n-heksana dari ekstrak etanol daun sambung nyawa Gynura 

Procumbens (Blume) Miq.  dengan metode DPPH (2,2- diphenyl-1-

picrylhydrazyl). Metode DPPH merupakan suatu metode untuk menentukan ak-

tivitas antioksidan  dalam sampel dengan melihat kemampuannya  dalam  me-

nangkal  radikal  bebas senyawa 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl. 
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1.2 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang dipakai dalam penelitian ini adalah : 

a. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Daun Sambung Nyawa 

Gynura Procumbens (Blume) Miq.   

b. Metode yang dilakukan pada ekstraksi daun sambung nyawa Gynura Procum-

bens (Blume) Miq. yaitu metode maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 

96%. 

c. Ekstrak etanol daun sambung nyawa Gynura Procumbens (Blume) Miq.  dil-

akukan fraksi dengan pelarut etanol, etil asetat, dan n-heksana sehingga di-

peroleh fraksi. 

d. Metode pengujian aktivitas antioksidan dari fraksi etanol, etil asetat, n-

heksana dari ekstrak etanol Daun Sambung Nyawa Gynura Procumbens 

(Blume) Miq.  yaitu metode DPPH. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain, sebagai berikut : 

a. Apakah fraksi etanol, etil asetat, n-heksana dari ekstrak etanol daun sambung 

nyawa Gynura Procumbens (Blume) Miq.  mempunyai kemampuan sebagai 

antioksidan diuji menggunakan metode DPPH ? 

b. Berapakah nilai aktivitas antioksidan dari fraksi etanol, etil asetat, n-heksana 

dari ekstrak etanol daun sambung nyawa Gynura Procumbens (Blume) Miq.  

jika dinyatakan dalam niai IC50? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah : 

a. Untuk mengetahui kemampuan antioksidan dari fraksi etanol, etil asetat, n-

heksana dari ekstrak etanol daun sambung nyawa(Gynura Procumbens 

(Blume) Miq.   

b. Untuk mengetahui nilai aktivitas IC50 antioksidan dari fraksi etanol, etil asetat, 

n-heksana dari ekstrak etanol daun sambung nyawa Gynura Procumben 

(Blume) Miq.   

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dilakukan diantaranya yaitu sebagai berikut : 

1.5.1 Bagi Akademik 

Karya Tulis Ilmiah (KTI) ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai ma-

sukan yang membangun bagi perkembangan Akademik dan menjadi referensi un-

tuk kelanjutan penelitian bagi mahasiswa/i  selanjutnya. 

1.5.2 Bagi Peneliti Lanjutan 

KaryaTulis Ilmiah (KTI) ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan referensi 

untuk peneliti selajutnya dan juga untuk menambah wawasan tentang aktivitas 

antioksidan pada Daun Sambung Nyawa menggunakan metode DPPH agar dapat 

dijadikan sebagai informasi untuk penelitian selanjutnya dan pada peneliti selan-

jutnya bias menguji ativitas antioksidan pada tanaman lainnya 
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1.5.3 Bagi Instansi atau Masyarakat 

KaryaTulis Ilmiah (KTI) uji antioksidan ini diharapkan dapat memberi 

pengetahuan serta informasi tentang khasiat dan manfaat pada daun sambung 

nyawa bagi masyarakat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1 Daun Sambung Nyawa Gynura Procumbens (Blume) Miq.   

a. Morfologi Tanaman Sambung Nyawa 

 

 Gambar 1. Tanaman Sambung Nyawa 

Sambung nyawa atau tanaman yang memiliki nama latin Gynura procum-

bens (Blume) Miq.  merupakan tanaman yang banyak tersebar di wilayah Asia 

Tenggara terutama di daerah melayu seperti Thailand, Malaysia, dan Indonesia. 

Sambung nyawa memiliki banyak sinonim misalnya : Gynura sarmentosa, Cacalia 

procumbens, Cacalia sarmentosa dan lain-lain (Sudarono et al., 2002). Di Indone-

sia, sambung nyawa memliki banyak nama daerah seperti ngokilo, beluntas, dan 

lain-lain (Dalimartha, 2006). Sambung nyawa merupakan tumbuhan semak 

semusim dengan tinggi sekitar 20 sampai 60 cm. Memiliki batang yang lunak 

dengan permukaan bulat dan memiliki warna ungu kehijauan, berdaun tunggal, 

berbentuk bulat telur, berwarna hijau, tepi daun yang rata atau sedikit bergelom-

bang serta panjangnya 15 cm serta lebar 7 cm. daun yang bertangkai, letaknya 

berseling, ujung pangkalnya meruncing serta 
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pertulangannya mengirip. Sambung nyawa memiliki akar serabut, dan tidak mem-

iliki bunga (Maryani. H, 2003)  

b. Taksonomi Daun Sambung Nyawa 

Klasifikasi tumbuhan sambung nyawa sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae  

Sub divisi : Angiospermae  

Divisi       : Spermatopyta  

Kelas        : Dicotyledonae  

Ordo        : Asterales  

Famili      : Asteraceae  

Genus      : Gynura  

Spesies    : (Gynura procumbens (Blume) Miq.   

Nama Umum   : Sambung nyawa 

Nama Sinonim : Gynura sarmentosa (BL) DC, Cacalia procumbens Lour,   

Cacalia sarmentosa BL (Sudarsono et al.,  2002)  

Nama Asing      : She juan jo, fujung jao (Winarto dan Karyasari 2003). 

c. Kandungan Daun Sambung Nyawa 

Penelitian Akowuah dkk. (2002), menunjukkan bahwa daun sambung nyawa 

mengandung flavonoid, saponin, tannin, dan terpenoid. Flavonoid mengandung 

system aromatic yang terkonjugasi dan karena itu menunjukkan pita serapan kuat 

pada daerah spectrum UV dan spectrum tampak. Senyawa-senyawa ini memiliki 

aktivitas biokimiawi seperti aktivitas antioksidan, antimutagenesis, aktivitas si-

totoksis dan mengubah ekspresi gen (IIIing et al., 2017). Komponen kimia yang 
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berperan sebagai antioksidan adalah senyawa golongan fenolik dan 

polifenolik. Senyawa-senyawa golongan tersebut banyak terdapat di alam, teruta-

ma pada tumbuh-tumbuhan, dan memiliki kemampuan untuk menangkap radikal 

bebas. Senyawa flavonoid berperan sebagai antioksidan karena memiliki gugus 

hidroksil yang dapat melepaskan proton dalam bentuk ion hydrogen. 

d. Manfaat Daun Sambung Nyawa 

Beberapa peneliti telah meneliti berbagai manfaat dari sambung nyawa 

bagi kesehatan manusia. Diantaranya sambung nyawa sebagai antioksidan (Afan-

di, 2014), kemudian dapat digunakan sebagai test untuk mengetahui adanya 

hiperkolesterolemia pada hati (Ismail, 2015), sebagai antihipertensi (Firmansyah, 

2015). Selain itu, sambung nyawa juga memiliki aktivitas angiogenik yang diiso-

lasi dari ekstrak etanolnya (Jenie, 2006). 

2.1.2 Ekstrak 

Ekstrak adalah sediaan yang dapat berupa kering, kental dan cair, dibuat 

dengan menyari simplisia nabati dan hewani menurut cara yang sesuai. Yaitu ma-

serasi, perkolasi atau peyeduhan dengan air mendidih. Sebagai cairan penyari 

digunakan air, eter atau campuran etanol dan air. Penyarian dilakukan diluar 

pengaruh cahaya matahari langsung. Penyarian dengan campuran etanol dan air 

dilakukan dengan cara perkolasi. Penyarian dengan air dilakukan dengan cara ma-

serasi. Perkolasi atau disiram dengan air mendidih (Anief, 2000). 

Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat ak-

tif dari simplisia nabati atau hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian 
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semua massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi 

baku yang telah ditetapkan (Depkes RI, 2014) 

Menurut Anief (2000) Ekstrak dibedakan berdasarkan konsentrasi men-

jadi: 

1. Ekstrak cair (extractum liquidum) 

2. Ekstak kental (extractum spissum) 

3. Ekstak kering (extractum siccum) 

2.1.3 Ekstraksi  

Beberapa metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut dibagi menjadi 

dua cara, yaitu cara panas dan cara dingin (Ditjen POM, 2000). 

a. Ekstraksi Cara Dingin 

1. Maserasi 

Maserasi adalah proses pengekstraksi simplisia dengan menggunakan 

pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur ru-

angan (kamar) (Ditjen POM, 2000). 

2. Perkolasi 

Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai sem-

purna (exhaustive extraction) yang umumnya dilakukan pada temperatur ruang. 

Proses terdiri dari tahapan pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap 

perkolasi sebenarnya (penetesan atau  penampungan ekstrak), terus sampai di-

peroleh ekstrak (perkolat) yang jumlahnya 1-5 kali bahan (Ditjen POM, 2000). 

b. Ekstraksi Cara Panas  

1. Soxhlet 
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Sokletasi adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang 

umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinyu 

dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik (Ditjen 

POM, 2000). 

2. Refluks 

Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, 

selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan 

adanya pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses pada residu 

pertama sampai 3-5 kali sehingga dapat termasuk proses ekstraksi sempurna 

(Ditjen POM, 2000). 

3. Infus  

Infus adalah ekstraksi menggunakan pelarut air pada temperatur pe-

nangas air (bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih terperatur terukur 

96-98°C) selama waktu tertentu (15-20 menit) (Ditjen POM, 2000). 

4. Dekok 

Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama (≥ 30°C) dan tempera-

tur sampai titik didih air (Ditjen POM,2000). 

5. Digesti 

Digesti adalah maserasi kinetik pada temperatur yang lebih tinggi dari 

temperatur ruangan kamar, yaitu secara umum dilakukan pada temperatur 40-

50°C (Ditjen POM, 2000). 
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2.1.4 Radikal Bebas 

Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang mengandung satu atau 

lebih elektron yang tidak berpasangan pada orbital terluarnya. Senyawa radikal 

bebas timbul akibat berbagai proses kimia kompleks dalam tubuh, berupa hasil 

samping dari proses oksidasi atau pembakaran sel yang berlangsung pada waktu 

bernafas, metabolisme sel, olahraga berlebihan, peradangan atau ketika tubuh 

terpapar polusi lingkungan seperti asap kendaraan bermotor, asap rokok, bahan 

pencemar dan radiasi matahari atau radiasi kosmis (Fessenden and Fessend-

en,1986). 

Radikal bebas yang biasa digunakan sebagai model dalam  mengukur daya 

penangkapan radikal bebas ialah 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH). Dif-

enilpikrilhidrazil (DPPH) merupakan senyawa radikal bebas yang stabil. Nilai ab-

sorbansi DPPH berkisar antara 515-520 nm (Vanselow, 2007). Metode peredaman 

radikal bebas DPPH didasarkan pada reduksi dari larutan metanol radikal bebas 

DPPH yang berwarna oleh penghambatan radikal bebas. Ketika larutan DPPH 

yang berwarna ungu bertemu dengan bahan pendonor elektron maka DPPH akan 

tereduksi, menyebabkan warna ungu akan memudar dan digantikan warna kuning 

yang berasal dari gugus pikril (Prayoga, 2013). 

Radikal bebas bersifat tidak stabil dan sangat reaktif sehingga cenderung 

bereaksi dengan molekul lainnya untuk mencapai kestabilan. Radikal dengan 

kereaktifan yang tinggi ini dapat memulai sebuah reaksi berantai dalan sekali 

pembentukannya sehingga menimbulkan senyawa yang tidak normal dan  memu-
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lai reaksi berantai yang dapat merusak sel-sel penting dalam tubuh (Badarinath, et 

al., 2010). 

Kerugian akibat radikal bebas yang dapat menyebabkan penyakit kanker 

dapat diatasi dengan senyawa antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa pent-

ing dalam tubuh untuk menjaga kesehatan manusia. Antioksidan dapat berfungsi 

sebagai penangkal radikal bebas yang banyak terbentuk di dalam tubuh akibat 

lingkungan dan pola hidup yang tidak sehat (Sie, 2013). 

2.1.5 Antioksidan 

Antioksidan merupakan senyawa pemberi elektron (donor elektron) yang 

dapat menghambat reaksi oksidasi, dengan mengikat radikal bebas dan molekul 

yang sangat reaktif. Antioksidan berperan menangkal radikal bebas dalam tubuh 

sehingga dapat melawan kerusakan oksidatif juga menghambat proses oksidasi 

lemak/minyak sehingga mempunyai fungsi sebagai pengawet (Brand-Williams, et 

al., 1995). 

Antioksidan memiliki kemampuan untuk menetralisir radikal bebas tanpa 

menjadi radikal bebas itu sendiri (Widyawati, 2016). Ketika antioksidan mene-

tralkan radikal bebas dengan menerima atau menyumbangkan elektron, mereka 

tidak akan berubah menjadi radikal bebas dan tetap stabil. Antioksidan banyak 

terdapat pada sayuran, buah-buahan dan tanaman obat (Fatima, et al., 2016). 

1. Klasifikasi Antioksidan 

Berdasarkan sumbernya, antioksidan dibagi menjadi 2, yaitu : 
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a) Antioksidan endogen, yaitu enzim-enzim yang bersifat antioksidan, 

seperti: Superoksida Dismutase (SOD), katalase (Cat), dan glutathione pero-

ksidase (Gpx). 

b) Antioksidan eksogen, yaitu yang didapat dari luar tubuh/makanan. 

Berbagai bahan alam asli 

c) Indonesia banyak mengandung antioksidan dengan berbagai bahan ak-

tifnya, antara lain vitamin E, provitamin A, organosulfur, α-tocopherol, flavonoid, 

thymoquinone, statin, niasin, phycocyanin, dan lain-lain. Berbagai bahan alam, 

baik yang sudah lama digunakan sebagai makanan sehari-hari atau baru dikem-

bangkan sebagai suplemen makanan, mengandung berbagai antioksidan tersebut. 

Antioksidan dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu : 

1. Antioksidan Primer  

Antioksidan primer bekerja untuk mencegah pembentukan senyawa 

radikal baru, yaitu mengubah radikal bebas yang ada menjadi molekul yang 

berkurang dampak negatifnya sebelum senyawa radikal bebas bereaksi. Antioksi-

dan primer mengikuti mekanisme pemutusan rantai reaksi radikal dengan men-

donorkan atom hidrogen secara cepat pada suatu lipid yang radikal, produk yang 

dihasilkan lebih stabil dari produk awal. 

2. Antioksidan Sekunder  

Antioksidan sekunder bekerja dengan cara mengkelat logam yang ber-

tindak sebagai pro-oksidan, mengkap radikal dan mencegah terjadinya reaksi 

berantai. Antioksidan sekunder berperan sebagai pengikat ion-ion logam, pe-
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nangkap oksigen, pengurai hidroperoksida menjadi senyawa non radikal, 

penyerap radiasi UV atau deaktivasi singlet oksigen. 

3. Antioksidan tersier 

Antioksidan tersier bekerja memperbaiki kerusakan biomolekul yang 

disebabkan radikal bebas. Contoh antioksidan tersier adalah enzim-enzim yang 

memperbaiki DNA dan metionin sulfida reduktase (Hafiz, et al.,  2016). 

2.1.6 DPPH 

 
 

Gambar 2. Struktur DPPH (1,1-Diphenyl-2-picrylhirazyl) 

Metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) digunakan secara luas un-

tuk menguji kemampuan senyawa yang berperan sebagai pendonor elektron atau 

hidrogen. Metode DPPH merupakan metode yang mengukur aktivitas total anti-

oksidan baik dalam pelarut polar maupun non polar. Beberapa metode lain 

mempunyai kemampuan yang terbatas untuk mengukur komponen yang larut da-

lam pelarut yang digunakan dalam analisa. Metode DPPH mengukur semua kom-
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ponen antioksidan, baik yang larut dalam lemak maupun dalam air (Prakash, et 

al.,2011)  

Metode DPPH dipilih karena sederhana, mudah, cepat dan peka serta han-

ya memerluka sedikit sampel. Senyawa antioksidan akan bereaksi dengan radikal 

DPPH melalui mekanisme donasi elektron atau radikal hidrogen dan menyebab-

kan terjadinya peluruhan warna DPPH dari ungu ke kuning yang diukur pada pan-

jang gelombang 517 nm (Hanani, 2005). 

 Penggunaan metode DPPH memiliki beberapa keuntungan yaitu mudah 

digunakan, memiliki sensitifitas yang tinggi dan dapat menganalisis sejumlah be-

sar sampel uji dalam waktu yang singkat.(Rahmiyani, et al, 2016). Metode aktivi-

tas antiradikal bebas DPPH merupakan metode terpilih untuk menapis aktivitas 

antioksidan bahan alam (Umayah, et al,  2007). 

Metode ini tidak spesifik untuk komponen antioksidan tertentu, tetapi un-

tuk semua senyawa antioksidan dalam sampel. DPPH digunakan secara luas untuk 

menguji aktivitas antioksidan makanan. Warna berubah menjadi kuning saat 

radikal DPPH menjadi berpasangan dengan atom hidrogen dari antioksidan mem-

bentuk DPPH . Aktivitas antioksidan dapat dihitung dengan rumus berikut ini. 

% Aktivitas antioksidan =  
Absorbansi Kontrol – Absorbansi Sampel

Absorbansi Kontrol
× 100% 

Berdasarkan rumus tersebut, makin kecil nilai absorbansi maka 

semakin tinggi nilai aktivitas penangkapan radikal. Aktivitas antioksidan 

dinyatakan secara kuantitaif dengan IC50. IC50 adalah konsentrasi larutan 

uji yang memberikan peredaman DPPH sebesar 50% 

2.1.7 Spektrofometri UV-Vis 
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            Gambar 3. Diagram Spektrofotometri UV.Vis (Suharti, 2017) 

Spektrofotometri merupakan metode analisis kimia yang berdasarkan in-

teraksi energi dengan materi. Alat untuk analisis secara spektrofotometri disebut 

Spektrofotometer, yang dapat digunakan untuk menganalisa suatu senyawa secara 

kuantitatif maupun kualitatif. Metode analissis yang umum digunakan adalah 

dengan spektrofotometer UV-Vis (Suharmanto, et al,  2013). 

Prinsip kerja spektrofotometer adalah berdasarkan hukum Lambert-Beer, 

yaitu seberkas sinar dilewatkan suatu larutan pada panjang gelombang tertentu, 

sehingga sinar tersebut sebagian ada yang diteruskan dan sebagian lainnya diserap 

oleh larutan (Warono,  et al.,  2013) 

Bagian–Bagian alat Spektrofotometri beserta fungsinya: 

a. Sumber radiasi berfungsi memberikan energi radiasi pada daerah pan-

jang gelombang yang tepat untuk pengukuran dan mempertahankan intensitas si-

nar yang tetap pada pengukuran.  

b. Monokromator berfungsi menghasilkan radiasi monokromatis yang di-

peroleh dilewatkan melalui kuvet yang berisi sampel dan blanko secara bersaman 

dengan bantuan cermin berputar. 
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c. kuvet adalah tempat bahan yang akan diukur serapannya. Kuvet harus 

dibuat dari bahan yang tidak menyerap radiasi pada daerah yang digunakan, 

umumnya terbuat dari kaca tembus sinar tetapi bisa pula terbuat dari plastik. 

d. Detektor adalah material yang dapat menyerap energi dari foton dan 

mengubahnya dalam bentuk lain, yaitu energi listrik. 

Keuntungan utama metode spektrofotometri adalah bahwa metode ini 

memberikan cara sederhana untuk menetapkan kuantitas zat yang sangat kecil. 

Selain itu, hasil yang diperoleh cukup akurat, dimana angka yang terbaca lang-

sung dicatat oleh detector dan tercetak dalam bentuk angka digital ataupun grafik 

yang sudah diregresikan (Yahya, 2013). Secara sederhana instrument spektro-

fotometri yang disebut spektrofotometer terdiri dari : Sumber cahaya – monokro-

matis – sel sampel – detector – read –out. 

2.1.8 Vitamin C 

 
Gambar 4 Struktur Vitamin C (C6H8O6) 

Vitamin C  adalah salah satu zat gizi yang berperan  sebagai antioksidan 

dan efektif mengatasi radikal bebas yang dapat merusak sel atau jaringan, terma-

suk melindungi lensa dari kerusakan oksidatif yang ditimbulkan oleh radiasi. Sta-

tus vitamin C seseorang sangat tergantung dari usia, jenis kelamin, asupan vitamin 

C harian, kemampuan absorpsi dan ekskresi, serta adanya penyakit tertentu. Ren-
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dahnya asupan serat dapat mempengaruhi asupan vitamin C karena bahan ma-

kanan sumber serat dan buah-buahan juga merupakan sumber vitamin C (Citran-

ingtyas, 2013). 

Vitamin C berperan menghambat reaksi-reaksi oksidasi dalam tubuh yang 

berlebihan dengan bertindak sebagai inhibitor. Sebagai antioksidan, askorbat akan 

bereaksi dengan radikal superoksida, hidrogen peroksida, maupun radikal 

tokoferol membentuk asam monodehidroaskorbat atau asam dehidroaskorbat. 

Bentuk tereduksinya dapat diubah kembali menjadi asam askorbat oleh enzim 

monodehidroaskorbat reduktase dan dehidroaskorbat reduktase, yang ekuivalen 

dengan NADPH atau glutation tereduksi. Dehidroaskorbat ini selanjutnya dipecah 

menjadi tartarat dan oksalat. 

2.1.9 Fraksinasi 

Fraksinasi adalah suatu proses pemisahan senyawa-senyawa berdasarkan 

tingkat kepolaran. Fraksinasi ditunjukkan untuk mendapatkan suatu senyawa yang 

lebih murni dari ekstrak dengan menghilangkan senyawa-senyawa lain (Harbone, 

1987). Metode fraksinasi yang digunakan bergantung pada bahan yang akan 

difraksinasi dan tujuan fraksinasi. Fraksinasi dapat dilakukan dengan metode 

ekstraksi cair-cair atau kromatografi cair vakum (KCV), kromatografi kolom 

(KK), Size-Exchution Chromotography (SEC), Solid-Phase Extraction (SPE). 

(Sarker et al, 2006). 

Prinsip fraksinasi yang digunakan like dissolve like yang menunjukkan 

bahwa suatu senyawa akan terlarut dalam pelarut yang mempunyai kepolaran 

yang mirip dengannya. Fraksinasi menggunakan metode ekstraksi cair-cair. 
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Ekstraksi cair-cair adalah metode pemisahan dengan menggunakan dua cairan 

pelarut yang tidak saling bercampur, sehingga senyawa tertentu terpisahkan 

menurut kesesuaian sifat dengan cairan pelarut (prinsip solve dissolve like). 

2.2 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 5. Kerangka Konsep penelitian 

Fraksi etanol, etil asetat, dan n-

heksana ekstrak etanol Daun Sam-

bung Nyawa (Gynura Procumbens 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Laboratorium Farmakognosi dan Laborato-

rium Kimia  Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian  dilaksankan dari bulan Februari – Maret 2020 

3.2 Verifikasi Tanaman Sambung Nyawa 

Verifikasi dilakukan untuk menentukan tumbuhan yang diambil dalam 

pengambilan bahan utama yang akan digunakan agar tidak salah. Determinasi ini 

dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas MIPA Universitas Bengkulu. 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

3.3.1 Alat Penelitian 

Tabung reaksi, beaker glass, erlemeyer, labu ukur, gelas ukur, pipet tetes, 

timbangan analitik, , alat spektrofotometer UV-Vis, botol gelap, aluminum foil, 

Tisu, Pipet volume, rotary evaporator, stop watch, kertas saring, pipet ukur 5ml, 

corong pisah, statif, labu takar, waterbath, kaca arlogi, cawan penguap, APD. 

20 
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3.3.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah etanol 96%, aquadest, 

ekstrak daun sambung nyawa Gynura Procubens (Blume) Miq. DPPH (1,1–

diphenyl-2-picylhydrazyl), etil asetat, n-heksana vitamin C.  

3.4 Prosedur Kerja Penelitian 

3.4.1 Pengambilan Daun Sambung Nyawa 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah daun sambung nyawa 

Gynura procumbens (Blume) Miq. yang di peroleh di Kepahiang kab.Kepahiang 

Prov.Bengkulu. 

3.4.2 Pengolahan Sampel 

Sampel daun sambung nyawa Gynura procumbens (Blume) Miq. dilakukan 

sortasi basah yaitu memisahkan daun dari ranting, tanah dan bagian tanaman lain 

yang tidak dibutuhkan. Setelah dilakukkan sortasi basah untuk membersihkan dari 

kotoran, dilakukkan pencucian dengan air mengalir supaya meminimalisir jumlah 

mikroba. (DepKes RI., 2000). Daun sambung nyawa Gynura procumbens (Blume) 

Miq. yang sudah yang sudah dicuci dirajang untuk memperluas permukaan bahan 

baku. Setelah itu baru dilakukkan pengeringan dengan cara diangin-anginkan 

hingga kering.  

3.4.3 Pembuatan Ekstraksi 

Dibuat ekstrak dari simplisia daun sambung nyawa 300 gr dengan cara 

maserat menggunakan pelarut etanol 96%. Dimasukkan satu bagian simplisia 

sebanyak 300 g ke dalam botol gelap, ditambahkan pelarut etanol 96% secukup-

nya sampai simplisia terendam sempurna, Kemudian direndam selama 6 jam per-
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tama sambil sekali-kali diaduk, lalu disimpan ditempat yang terlindung dari caha-

ya matahari. Kemudian didiamkan selama 18 jam, kemudian disaring 

menggunakan kain flannel maka didapat maserat , direndam kembali dengan eta-

nol 96% sampai terlihat bening. Kemudian filtrate yang diperoleh, diuapkan 

menggunakan alat ( rotary evaporator) pada suhu 50ᵒ C, kecepatan 70 rpm, hing-

ga mendapatkan ekstrak kental (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 

2010).  

3.4.4 Fraksinasi 

Ekstrak kental etanol yang didapat difraksi dengan cara ditimbang 5 gr 

sampel dimasukkan dalam corong pisah selanjutnya ditambah aquadest 25 ml dan 

n-heksan 50 ml kemudian dikocok dan dibiarkan sehingga terbentuk 2 lapisan, 

yaitu lapisan n-heksan dan lapisan air, lapisan n-heksan dipisahkan dari air. 

Lapisan etanol air dimasukan ke dalam corong pisah sedangkan lapisan n-heksan 

yang didapat diuapkan dengan waterbath dan didapatkan fraksi kental n-heksan. 

Lalu ditimbang dan didapatkan berat fraksi n-heksan.  

Fraksi etanol air selanjutnya difraksinasi dengan etil asetat, kemudian 

dikocok dan dibiarkan sehingga terbentuk 2 lapisan, yaitu lapisan etil asetat dan 

lapisan etanol air. Lapisan etanol air dimasukan ke dalam jorong pisah sedangkan 

lapisan etil asetat diuapkan dengan waterbath dan didapatkan fraksi kental etil 

asetat. Kemudian ditimbang dan didapatkan berat fraksi etil asetat.  

Fraksi kental etil asetat selanjutnya difraksinasi dengan etanol kemudian 

lapisan dikocok dan dibiarkan sehingga terbentuk 2 lapisan, yaitu lapisan etil 

asetat dan lapisan etanol air. Lapisan etanol diuapkan dengan waterbath dan 
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didapatkan fraksi kental etanol. Fraksi kental ini kemudian ditimbang dan 

didapatkan berat fraksi etanol (Djamal, 1990). 

3.4.5 Evaluasi Fraksi Ekstrak Etanol Daun Sambung nyawa 

a. Organoleptis 

 Pemeriksaan organoleptis dilakukan terhadap bentuk, warna, dan bau 

dari ekstrak yang didapatkan. 

b. Rendemen 

 Rendemen merupakan persentase bagian bahan baku yang dapat 

digunakan atau dimanfaatkan dengan total bahan baku. 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑝𝑜𝑙𝑎𝑟

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
× 100% 

3.4.6 Uji Aktivitas Antioksidan Fraksi Daun Sambung Nyawa 

a. Pembuatan Larutan Induk DPPH 0,1 mM 

Serbuk DPPH ditimbang sebanyak 3,9 mg dan dilarutkan ke dalam etanol 

p.a sampai tepat 100 mL (0,1 mM) (Wulan et al, 2019). 

b. Pembuatan Larutan Induk Sampel dan Pembanding Vitamin C 

Vitamin C ditimbang sebanyak 25 mg ditambahkan air sampai 25 ml se-

hingga diperoleh kadar 100 Ppm. Dari kadar ini di buat seri konstrasi sebesar 2, 4, 

6 dan 8 ppm. (Wulan et al, 2019). 

c. Penentuan Panjang Gelombang 

Penentuan panjang gelombang (λ) dengan cara mengukur 4,0 mL larutan 

DPPH 0,1 mM pada spektrofotometer dengan panjang gelombang 400-600 nm 

untuk mendapat absorbsi ± 0,2-0,8 (Verawaty et al, 2016) 



24 
 

 
 

d. Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH 

Uji aktivitas antioksidan pada fraksi etanol, n-heksana, etil asetat  dil-

akukan dengan cara sampel dari masing-masing fraksi sebanyak 25 mg masukkan 

kedalam labu 25 ml add etanol hingga tanda batas hingga diperoleh konsentrasi 

1000 ppm. Dari konsentrasi ini dibuat seri konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm 

dan 250 ppm. Kemudian masing-masing ditambahkan 4 ml DPPH, campuran laru-

tan dihomogenkan dan dibiarkan selama 30 menit ditempat gelap. Serapan diukur 

dengan spektrofotometer UV-VIS pada λmaks517 nm (Brand Williams, 1995). Un-

tuk control positif digunakan antioksidan standar vitamin C dengan perlakuan 

yang sama seperti sampel. 

3.5 Analisis Data 

Aktivitas antioksidan sampel ditentukan oleh besarnya hambatan serapan 

radikal DPPH melalui perhitungan persentase inhibisi serapan DPPH dengan ru-

mus sebagai berikut : 

% Aktivitas Antioksidan =  
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖𝑏𝑙𝑎𝑛𝑔𝑘𝑜  −𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖𝑏𝑙𝑎𝑛𝑔𝑘𝑜
× 100% 

Keterangan : 

Absorbansi blangko = Absorbansi DPPH 

Absorbansi sampel = absorbansi antioksidan ekstrak daun sambung nyawa 

dan vitamin C 

Data diolah menggunakan analisa dengan persamaan linier sederhana anta-

ra konsentrasi fraksi ekstrak daun sambung nyawa dengan (%) aktivitas antioksi-

dan. Kemudian dihitung nilai IC50 menggunakan persamaan linier yang sudah ada, 

rumusnya  y = a + bx 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Verifikasi Tumbuhan   

Hasil yang dilakukan di laboratorium Biologi,Fakultas Matematika dan ilmu 

pengetahuan Alam, Universitas Bengkulu yaitu menunjukan bahwa tumbuhan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah benar merupakan tanaman daun sam-

bung nyawa dengan nomor keterangan 37 /UN30.12 Lab Biologi/ PM/2020. 

 

4.2 Hasil Pembuatan Simplisia Dan Ekstrak Etanol Daun Sambung Nyawa 

Tanaman daun sambung nyawa dilakukan pemisahan antara bagian tanah, 

akar dan batang, ranting. Setelah itu dicuci di air yang mengalir supaya memini-

malisir jumlah mikroba setelah kering dilakukan proses  perajangan tipis-tipis un-

tuk memperluas permukaan bahan baku. setalah itu dilakukan pengeringan dengan 

cara diangin-anginkan hingga kering. 

Selanjutnya Daun sambung nyawa diekstraksi dengan metode maserasi 

dengan merendam simplisia daun sambung nyawa menggunakan pelarut etanol 95 

% selama 24 jam. Metode maserasi digunakan karena maserasi merupakan metode 

ekstraksi yang secara teknis pengerjaan dan alat yang digunakan sederhana, yaitu 

cukup dengan merendam sampel dengan pelarut organik 3 x 24 jam dengan 

sesekali diaduk. Pelarut yang digunakan adalah etanol 95 % karena pelarut ini 

merupakan pelarut universal yang dapat melarutkan hampir semua senyawa or-

ganik, baik polar mapun non polar dengan titik didih yang rendah (67 ˚C) sehing-

ga mudah diuapkan. Ekstrak etanol yang diperoleh diuapkan pelarutnya secara in 

25 
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vacuo dengan rotary evaporator, karena dalam keadaan vakum tekanan uap pelarut 

akan menjadi turun dan pelarut akan mendidih dibawah titik didihnya sehingga 

dapat mengurangi resiko kerusakan senyawa termolabil yang ada dalam sampel 

(Harborne, 1987). Pada penelitian sampel yang digunakan merupakan ekstrak eta-

nol daun sambung nyawa dengan berat basah 2,5 kg menjadi 250 mg simplisia 

kering dikarenakan pada saat proses pengeringan kadar air yang terdapat pada 

daun sambung nyawa mengalami pengurangan. Kemudian, untuk hasil rendemen 

yang didapatkan setelah melalui proses metode masersi menggunakan pelarut eta-

nol 96% yang menghasilkan ekstrak kental sebanyak 26,85 gram dengan 

rendemen total 13 %. 

 Dibawah Hasil pembuatan simplisia dan ekstrak etanol daun sambung nya-

wa Gynura Procumbens (Blume) Miq. dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel I. Hasil Pembuatan Simplisia Dan Ekstrak Etanol Daun Sam-

bung Nyawa Gynura procumbens (Blume) Miq. 

  
Jumlah 

simplisia 

basah 

Jumlah 

 simplisia 

kering 

Jumlah  

larutan 

penyari 

Ekstrak  

kental 

Organoleptik 

 (Warna, Bau, 

Rasa) 

Rendemen 

Ekstrak Daun 

Sambung Nyawa   

2,5 kg 250 gr 1200 ml 26,85 gr Hijau Kehitaman, 

Khas, Pahit 

13% 

 

4.3 Hasil Evaluasi fraksi Ekstrak Etanol Daun Sambung Nyawa 

Ekstrak kental daun sambung nyawa Gynura procumbens (Blume) Miq. yang 

didapat, kemudian di fraksinasi. Fraksinasi bertujuan untuk memisahkan senyawa 

berdasarkan tingkat kepolarannya. Senyawa-senyawa yang bersifat non polar  

cenderung larut dalam pelarut non polar sedangkan senyawa yang bersifat polar 

cenderung larut dalam pelarut polar. Pelarut n-heksan yaitu pelarut non polar yang 
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digunakan untuk melarutkan senyawa-senyawa non polar seperti minyak, karote-

noid, steroid dan terpenoid. Sedangkan untuk pelarut semi polar seperti etil asetat 

dapat melarutkan senyawa flavonoid aglikon (Sembiring et al., 2016). Dari proses 

fraksinasi didapatkan berat fraksi n-heksan 0,646 dengan rendemen 12,92 %, berat 

fraksi etil asetat 0,138 dengan rendemen 2,76 %, dan berat fraksi etanol 48,82 % 

dilihat pada (Tabel 2). Jumlah ekstrak yang terfraksi oleh pelarut etil asetat dan n-

heksana memiliki jumlah rendemen yang relatif kecil. Hal ini dimungkinkan oleh 

sedikitnya jumlah kandungan yang bersifat non-polar yang dapat tersari oleh etil 

asetat dan n-heksana dari ekstrak etanol 96%. Perbedaan hasil fraksi kemungkinan 

karena adanya perbedaan nilai kepolaran masing-masing golongan senyawa kimia.  

Tabel II. Hasil Fraksi  Daun Sambung Nyawa Gynura procumbens 

(Blume) Miq. 

 
Berat Sampel 

(gram) 

Pelarut Berat Fraksi  

(g) 

Organoleptik 

(Warna, Bau, Rasa) 

Rendemen 

Fraksi 

5,00 N-heksana 0,646 Hijau Pekat, Khas, 

Pahit 

12,92 % 

5,00 Etil Asetat 0,138 Hijau Pekat, Khas, 

Pahit 

2,76 % 

5,00 Etanol 2,441 Hijau Pekat, Khas, 

Pahit 

48,82% 

 

4.4 Hasil Penentuan Aktivitas Antioksidan 

4.4.1 Hasil Penentuan panjang gelombang serapan maksimun 

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan untuk mengetahui λ 

yang memiliki serapan tertinggi. Pengukuran sampel harus dilakukan pada pan-

jang gelombang maksimum agar kepekaannya lebih maksimal dan meminimalkan 

kesalahan karena pada panjang gelombang tersebut perubahan absorbansi untuk 

setiap satuan konsentrasi adalah yang paling besar. Pada daerah sekitar panjang 
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gelombang maksimum, bentuk kurva absorbansi datar dan pada kondisi tersebut 

hukum Lambert-Beer terpenuhi. Panjang gelombang larutan DPPH yang didapat 

adalah 517 nm. Hal ini berarti panjang gelombang yang didapat sesuai pada pan-

jang gelombang yang ada pada teori yaitu sebesar 517 nm (Molyneux, 2004). Pada 

pengukuran panjang gelombang dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis 

memberikan serapan tertinggi pada panjang gelombang 517 nm dengan absorbansi 

0,190. Prinsip dari metode DPPH adalah senyawa antioksidan akan mendonorkan 

atom hidrogennya pada radikal DPPH, sehingga menyebabkan DPPH menjadi 

bentuk tereduksi yang bersifat nonradikal. DPPH dalam bentuk nonradikal akan 

kehilangan warna ungu. Ketika larutan DPPH yang berwarna ungu bertemu 

dengan bahan pendonor elektron maka DPPH akan tereduksi, menyebabkan warna 

ungu akan memudar dan digantikan warna kuning yang berasal dari gugus pikril. 

 

 

Gambar 6. Spektrum Serapan Larutan DPPH 
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4.4.2 Pembuatan kurva standar aktivitas antioksidan 

Untuk menentukan hasil penentuan aktivitas antioksidan pertama dibuat 

kurva kalibrasi dengan deret konsentrasi larutan sampel fraksi 50, 100, 150, 250 

ppm sedangkan sampel vitamin C 2, 4, 6, dan 8 ppm. Kemudian direaksikan 

dengan DPPH diakukan pengukuran absorbansi menggunakan spektrofotometer 

UV-VIS diperoleh nilai % aktivitas antioksidan absorbansi sampel dari nilai ab-

sorbansi tersebut dibuat kurva regresi linier dan dilihat persamaan  regresi linier 

dengan gambar sebagai berikut :  

 

Gambar 7. Kurva Hubungan Konsentrasi Terhadap Aktivitas 

Antioksidan % Larutan Vit C 

Pada penentuan aktivitas anitioksidan dengan pembanding Vitamin C. Vit-

amin C digunakan karena positif mengandung antioksidan. Konsentrasi yang 

digunakan pada Vitamin C yaitu 2 ppm,4 ppm,6 ppm, dan 8 ppm,. Didapat nilai 

absorbansi 0,098, 0,088, 0,072, 0,062.  
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Gambar 8. Kurva Hubungan Aktivitas Antioksidan Dengan Fraksi N-

Heksana  

 

 

Gambar 9. Kurva Hubungan Aktivitas Antioksidan Dengan Fraksi  

Etil Asetat 
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Gambar 10. Kurva Hubungan Aktivitas Antioksidan Dengan Fraksi Eta-

nol 

 

Dari semua gambar terlihat semakin besar konsentrasi larutan maka nilai ak-

tivitas antioksidannya semakin tinggi, dari data didapat R= 0,936 untuk fraksi eta-

nol, nilai R= 0,959 untuk fraksi n-heksana, nilai R=0,908 untuk fraksi etil asetat, 

nilai R= 0,990 untuk vitamin C. Dari semua data yang didapat menunjukkan 

linieritas karena semua nilai R yang mendekati 1 dan dapat digunakan untuk 

penentuan IC50. Dari R menunjukkan linier fraksi yang didapatkan bervariasi, yang 

menunjukan adanya perbedaan nilai fraksinasi dengan pelarut n-heksana yang pal-

ing besar. 
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Tabel III. Aktivitas antioksidan Fraksi Ekstrak Etanol Daun Sam-

bung Nyawa dan Vitamin C dengan Metode DPPH 

 

Sampel 

Konsentrasi 

Sampel PPM 

Absorbansi Aktivitas 

antioksidan 

Persamaan Grafis 

Blanko -    

 50 ppm 0,072 50,52  

Fraksi Etanol 100 ppm 0,069 6105 y = 0,086x + 49,22 

 150 ppm 0,058 63,68 R² = 0,936 

 250 ppm 0,038 6947  

 50 ppm 0,120 36,84  

Fraksi  

n-heksana 

100 ppm 0,111 41,57 y = 0,055x + 35,10 

 150 ppm 0,106 44,21 R² = 0,959 

 

250 ppm 

0,098 48,42  

 

Fraksi  

Etil Asetat 

50 ppm 0,094 50,52  
100 ppm 0,084 55,78 y = 0,073x + 48,32 

 

R² = 0,908 
150 ppm 0,072 62,10 

250 ppm 0,066 65,26 

 

Vit C 
2 ppm 0,098 48,42 

4 ppm 0,088 53,68 y = 6,524x + 41,58 

 

R² = 0,9907 6 ppm 0,072 62,10 

8 ppm 0,062 67,36 

 

Absorbansi blanko DPPH Sampel = 0,190 

Absorbansi blanko Vitamin C = 0,190 

Ket : Hasil tersebut merupakan hasil dari 2 kali pengukuran 

 

4.4.3 Penentuan Nilai IC50 

Nilai IC50 menggambarkan besarnya konsentrasi ekstrak yang diuji yang 

dapat menangkap radikal bebas sebesar 50% dihitung melalui persamaan garis 

regresi linier yang menyatakan hubungan antara konsentrasi senyawa uji (X) 

dengan rerata aktivitas penangkap radikal (Y) dari seri replikasi pengukuran, 

dengan nilai Y sebesar 50%. 
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         Tabel IV. Sifat Antioksidan berdasarkan nilai IC50 (Sumber : molyneux, 

2004) 

 

Nilai IC50 Sifat Antioksidan 

50 ppm< Sangat kuat 

50 – 100 ppm Kuat  

100 – 150 ppm Sedang  

150 – 200 ppm Lemah 

 

Tabel V. Nilai IC50 pada sampel ekstrak daun sambung nyawa dan 

vitamin C dapat diliha`t pada tabel nerikut ini : 

 

 Nilai IC₅₀ (ppm) 
Fraksi Etanol 

 

9,06 ppm 

Fraksi n-heksana 

 

270 ppm 

Fraksi Etil Asetat 23,01 ppm 

Vitamin C 2,581 ppm 

 

Pada tabel 5, tahap analisa data perhitungan dari nilai IC₅₀ berdasarkan nilai 

regresi linier yang didapat pada pengujian aktivitas antioksidan fraksi dari ekstrak 

etanol daun sambung nyawa. Fraksi etanol didapat sebesar 9,06 ppm, Fraksi n-

heksana didapat sebesar 270 ppm, Fraksi etil asetat didapat sebesar 23,01 ppm, 

sedangkan untuk vitamin C diperoleh dari perhitungan IC50 berdasarkan regresi 

linier didapat sebesar 2,581 ppm. 

Perbedaan hasil fraksi kemungkinan karena adanya perbedaan nilai kepo-

laran masing-masing golongan senyawa kimia. Senyawa-senyawa yang bersifat 

non polar  cenderung larut dalam pelarut non polar sedangkan senyawa yang ber-

sifat polar cenderung larut dalam pelarut polar. Pelarut n-heksan yaitu pelarut non 

polar yang digunakan untuk melarutkan senyawa-senyawa non polar seperti min-
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yak, karotenoid, steroid dan terpenoid. Sedangkan untuk pelarut semi polar seperti 

etil asetat dapat melarutkan senyawa flavonoid aglikon (Sembiring et al.,2016.)
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Kestabilan antioksidan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor yakni suhu, 

perubahan pH, sinar dan oksigen, serta faktor lainnya seperti ion logam. Selain 

itu, proses analisis tidak langsung dilakukan saat ekstrak kental telah siap, 

sehingga menyebabkan senyawa fenol yang diduga terdapat didalamnya 

mengalami degredasi. Selain itu pula faktor yang mempengaruhi zat aktif pada 

tanaman, yaitu kandungan unsur hara pada tanaman (Handayani, 2016). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu dapat disimpulkan bahwa 

sebagai berikut : 

1. Fraksi Etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat mempunyai kemampuan 

sebagai aktivitas antioksidan. Fraksi etanol, fraksi etil asetat dan vitamin C 

tergolong sangat kuat sedangkan fraksi n-heksana tergolong lemah.    

2. Nilai IC50 pada fraksi etanol sebesar 9,06 ppm, fraksi n-heksana sebesar 

270 ppm, fraksi etil asetat 23,01 ppm dan Vit C sebesar 2,581 ppm. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Akademik 

Semoga penelitian fraksi ekstrak etanol daun sambung nyawa ini dapat 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa serta dapat menun-

jang atau menjadi referensi penelitian untuk bagi mahasiswa angkatan selanjut-

nya. 

5.2.2 Bagi Peneliti Lanjutan 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan pengujian lebih 

lanjut terhadap kandungan total dari ekstrak etanol daun sambung nyawa Gynura 

procumbens (Blume) Miq. sehingga dapat diketahui senyawa yang paling ber-

36 
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pengaruh dalam tingginya aktivitas antioksidan dan disarankan dapat melanjutkan 

pembuatan formulasi dari ekstrak etanol daun sambung nyawa. 

5.2.3 Bagi Masyarakat 

Karya Tulis ilmiah (KTI) tentang uji antioksidan ini diharapkan dapat mem-

berikan pengetahuan serta informasi tentang kelebihan dan manfaat bunga 

kecombrang kepada masyarakat agar bisa dimanfaatkan oleh masyarakat 
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Lampiran 1. Hasil Spektrofotometri UV-VIS 

 

Gambar 11. Penentuan Panjang Gelombang Maksimun 
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Lampiran 2. Verifikasi Tumbuhan 

 

Gambar 12. Data Verifikasi Tumbuhan 
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Lampiran 3. Skema Prosedur Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Skema Prosedur Kerja Penelitian 

 

Uji Aktivitas Antioksidan dengan 
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Lampiran 4. Alat-Alat Penelitian 
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Gambar 14. Alat-Alat Yang Digunakan Pada Penelitian 
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Lampiran 5. Bahan-Bahan Penelitian 
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Gambar 15. Bahan-Bahan Yang Digunakan Pada Penelitian 
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Lampiran 6. Proses Pengubahan Sampel Menjadi Simplisia 
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Gambar 16. Proses Pengolahan Sampel Menjadi Simplisia 
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Lampiran 7. Proses Pembuatan ekstrak daun sambung nyawa 
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Gambar 17. Proses Pembuatan Ekstrak Bunga Kecombrang 
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Lampiran 8. Proses Pengerjaan Fraksi 
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Berat fraksi n-heksana yang 

didapat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Proses Fraksi 
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Lampiran 9. Proses   pengerjaan  Uji  Aktivitas  Antioksidan 
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Gambar 19. Proses Penelitian 
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Lampiran 10. Perhitungan 

A. Perhitungan Rendemen 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑝𝑜𝑙𝑎𝑟

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
× 100% 

a. Fraksi Etanol 

0,646

5,00
× 100% = 12,92 % 

b. Fraksi n-heksana 

2,441

5,00
× 100% = 48,82 % 

c. Fraksi Etil Asetat 

0,138

5,00
× 100% = 2,76 % 

                      

B. Perhitungan Konsentrasi 

1. Perhitungan Konsentrasi Sampel 

a. Konsentrasi 50 ppm 

x ∗ 1000 ppm = 10 ml ∗ 50 ppm 

  X = 0,5 ml  ad kan 10 ml etanol p.a 

b. Konsentrasi 100 ppm 

x ∗ 1000 ppm = 10 ml ∗ 100 ppm 

X = 1 ml  ad kan 10 ml etanol p.a 

c. Konsentrasi 150 ppm 

x ∗ 1000 ppm = 10 ml ∗ 150 ppm 

  X = 1,5 ml  ad kan 10 ml etanol p.a 

d. Konsentrasi 250 ppm 

x ∗ 1000 ppm = 10 ml ∗ 250 ppm 

            X = 2,5  ml  ad kan 10 ml etanol p.a 
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2. Konsentrasi Vitamin C 

a. 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 2 𝑝𝑝𝑚 =
25 ml .  2 ppm

100 ppm
= 0,5 ml 

b. 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 4 𝑝𝑝𝑚 =
25 ml .  4 ppm

100 ppm
= 1 ml 

c. 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 6 𝑝𝑝𝑚 =
25 ml .  6 ppm

100 ppm
= 1,5 ml 

d. 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 8 𝑝𝑝𝑚 =
25 ml .  8 ppm

100 ppm
= 2 𝑚𝑙 

 

 

3. Nilai (%) Aktivitas Antioksidan Fraksi Ekstrak Daun Sambung Nyawa           

dan Vitamin C 

1. Perhitungan % Aktivitas Antioksidan 

a.  Fraksi Etanol  

50 ppm = 
0.190 − 0.072

0.190
× 100% = 50,52 % 

100 ppm = 
0.190 − 0.069

0.190
× 100% = 61,05 % 

150 ppm = 
0.190 − 0.058

0.190
× 100% = 63,68 % 

250 ppm = 
0.190 − 0.038

0.190
× 100% = 69,47 % 

 

b. Fraksi n-heksana 

100ppm = 
0.190 − 0.120

0.190
× 100% = 36,84 % 

100 ppm = 
0.190 − 0.111

0.190
× 100% = 41,57 % 

150 ppm = 
0.190 − 0.106

0.190
× 100% = 44,21 % 

250 ppm = 
0.190 − 0.098

0.190
× 100% = 48,42 % 

 

c. Fraksi Etil Asetat 

50 ppm = 
0.190 − 0.094

0.190
× 100% = 50,52 % 

100 ppm = 
0.190 − 0.082

0.190
× 100% = 56,84 % 
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150 ppm = 
0.190 − 0.071

0.190
× 100% = 62,63 % 

250 ppm = 
0.190 – 0.065

0.190
× 100% = 65,78 % 

 

2. Perhitungan % Aktivitas AntioksidanVitamin C 

2 ppm = 
0.190− 0.098

0.190
× 100% = 48,42 % 

4  ppm = 
0.190− 0.088

0.190
× 100% = 53,68 % 

6  ppm = 
0.190− 0.072

0.190
× 100% = 62,10% 

8  ppm = 
0.190− 0.062

0.190
× 100% = 67,36 % 

 

4. Perhitungan Nilai IC50 

1. Fraksi Etanol 

Y= 0,086x + 49,22  

50 =  0,086x + 49,22     

X= 
50 − 49,22

0,086
= 9,06 ppm 

 

2. Fraksi n-heksanan 

Y = 0,055x  + 35,10  

50 = 0,055 + 35,10   

X= 
50 − 35,10

0.055
= 270 ppm 

 

3. Fraksi Etil Asetat 

Y= 0,073 + 48,32 

50 = 0,073 + 48,32     

X= 
50− 48,32 

0,073
= 23,01 ppm 
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4. Vit C 

Y= 6,524x + 41,58 

50 = 6,524x + 41,58 

X= 
50−  41,58

6,524
= 2,581 ppm 

 

 

 

 

 


